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ABSTRAK 

SINTA DWI YULIANTI: Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Metode 
Altman Z”-Score pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) Tahun 2019 - 2021, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2022. 

Kata Kunci: Kebangkrutan, Metode Altman Z”-Score, dan Perusahaan 
Transportasi. 
 

Sektor transportasi merupakan sektor vital dalam perekonomian nasional, 
yang diibaratkan sebagai jantung kegiatan ekonomi dan memiliki kontribusi 
dalam pertumbuhan produk domestik bruto (PDB), namun akibat pandemi Covid 
19 omzet, laba dan kontribusi sektor transportasi terhadap PDB menurun. Oleh 
karena itu, perlu untuk mengetahui tingkat kesehatan perusahaan dari segi 
financialnya agar dapat mengetahui penyebabnya dan langkah penyelesaiannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Prediksi Kebangkrutan 
dengan Metode Altman Z”-Score pada Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019–2021. Jenis  penelitian ini adalah 
penelitian   deskriptif   dengan   pendekatan   kuantitatif. Subjek penelitian adalah 
15 perusahaan transportasi yang terdaftar di BEI dan telah di audit dengan 
penyajian satuan Rupiah dalam laporan keuangannya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tahun pada 2019 terdapat 7 perusahaan transportasi 
yang diklasifikasikan bangkrut, 4 perusahaan diklasifikasikan grey area dan 4 
perusahaan diklasifikasikan sehat. Kemudian tahun 2020 terdapat 10 perusahaan 
diklasifikasikan bangkrut, 2 perusahaan diklasifikasikan rawan bangkrut, dan 3 
perusahaan diklasifikasikan sehat. Selanjutnya, tahun 2021 terdapat 6 perusahaan 
diklasifikasikan bangkrut, 4 perusahaan diklasifikasikan rawan, dan 5 perusahaan 
diklasifikasikan sehat. Berdasarkan hasil nilai Z”-Score selama tahun 2019-2021 
terjadi tren kondisi keuangan yang fluktuatif, ada yang mengalami peningkatan 
berturut-turut dan sebaliknya ada yang memiliki tren menurun dalam 3 tahun 
terakhir.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya virus corona atau Covid 19 pada akhir tahun 2019 yang 

bermuara dari kota Wuhan, China dan terus mengalami peningkatan pada 

bulan Januari 2020 kemudian menyebar ke seluruh belahan dunia tidak 

terkecuali Indonesia tentunya melemahkan seluruh sektor usaha yang ada di 

Indonesia. Pemerintah Indonesia membuat dan menerapkan aturan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dengan salah satu aturannya adalah 

physical distancing yang mengharuskan sekolah & kuliah daring, bekerja, dan 

ibadah, atau semua kegiatan hanya boleh dilakukan di rumah saja. Beberapa 

kegiatan ekonomi yang dilakukan dari rumah atas kebijakan yang dikeluarkan 

pemerintah adalah berbelanja melalui online, transaksi uang juga melalui E-

banking. Pemerintah juga membatasi akses pergerakan moda transportasi 

masyarakat ke luar kota dan sebaliknya, hal tersebut berpengaruh terhadap 

pendapatan perusahaan transportasi Indonesia yang menurun drastis sebab 

masyarakat hanya melakukan aktivitas dari rumah dan mengurungkan niatnya 

bepergian keluar rumah untuk menekan penyebaran dan penularan Covid 19. 

Perusahaan transportasi darat, laut dan udara mengalami penurunan 

kinerja sehingga omzet perusahaan mengalami penurunan hingga 

setengahnya, serta terganggunya cash flow perusahaan. Penerapan PSBB  

berimbas langsung pada perusahaan transportasi, yang menyebabkan 

terjadinya penurunan drastis mobilitas masyarakat (Arifin, 2020). 
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Berdasarkkan berita Katadata.co.id Senin 30 Maret 2020, perusahaan 

transportasi Indonesia mengalami penurunan omzet yang drastis yaitu 

sebanyak 75% jenis transportasi darat menuju kota maupun provinsi merata 

untuk semua perusahaan bahkan hingga perusahaan berhenti. Adapun omzet 

transportasi pariwisata menurun sebanyak lebih dari 85% maupun pengiriman 

barang kepada industri juga menurun drastis hingga 70% - 80% yang 

membuat perusahaan harus mengefisiensi biaya.  

Sektor transportasi adalah yang paling parah terdampak covid-19. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa ekonomi Indonesia pada kuartal 

dua tahun 2020 terkontraksi 5,32%, dan kontraksi terdalam dialami sektor 

transportasi dan pergudangan yang menyumbang 3,57% Produk Domestik 

Bruto (PDB) (Thomas, 2020). Wakil Ketua Umum Kadin Bidang 

Perhubungan, Carmelita Hartoto juga mengatakan bahwa transportasi 

nasional menjadi salah satu sektor paling terdampak covid-19 (Azka, 2020). 

 

Gambar 1.1 Struktur dan Pertumbuhan PDB Triwulan II 2020 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2020 
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Adanya beberapa fenomena covid 19 yang dapat berdampak pada 

perusahaan transportasi seperti penurunan omzet, terganggunya cash flow dan 

juga kontraksi sektor transportasi dalam menyumbang PDB merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan kebangkrutan. Kebangkrutan merupakan 

kondisi dimana suatu perusahaan tidak bisa menyelesaikan kewajiban 

keuangannya baik yang berjangka panjang maupun yang berjangka pendek 

(Munawarah, 2019). Suatu perusahaan pada umumnya tidak langsung 

mengalami kebangkrutan, akan tetapi ada sinyal atau tanda yang diberikan 

dimana perusahaan mengalami financial distress yang sangat parah dan 

secara terus menerus setiap periode. Financial distress sendiri merupakan 

penurunan kondisi kinerja keuangan perusahaan sebelum terjadinya 

kebangkrutan. Apabila masalah financial distress ini tidak dapat ditangani 

dengan baik oleh perusahaan maka perusahaan akan mengalami kebangkrutan 

permanen dan pastinya akan merugikan pihak – pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan.  

Untuk menekan dan mengatasi terjadinya kebangkrutan di suatu 

perusahaan, peran dari manajer untuk selalu melakukan monitoring terhadap 

kondisi keuangan perusahaan sangat dibutuhkan. Beragam alat yang dapat 

digunakan oleh manajer dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan 

diantaranya adalah metode  Altman Modifikasi, Springate, Grover, dan 

Zmijewski yang menggunakan berbagai rasio dalam suatu persamaan 

diskriminan (Fardiman, 2021). Alat-alat tersebut merupakan sistem 

peringatan dini (early warning system) untuk mengenali adanya gejala awal 



4 
 

 
 

dari kebangkrutan berupa distress untuk kemudian dilakukan upaya perbaikan 

pada kondisi sebelum kronis sampai pada kondisi yang semakin kronis.  

Model prediksi kebangkrutan Z-Score menerapkan Stepwise Multiple 

Discriminant Analysis (MDA) untuk pertama kalinya pada tahun 1968. 

Teknik statistika ini juga biasa digunakan untuk membuat model dimana 

variabel dependennya merupakan variabel kualitatif, seperti regresi logistik. 

Output dari teknik MDA adalah persamaan linear yang bisa memisahkan 

antara dua keadaan variabel dependen (Irwansyah, 2016). Amalia (2019) 

dalam penelitiannya memprediksi financial distress pada perusahaan 

konstruksi di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018, menyimpulkan bahwa 

model Z-Score merupakan model yang memiliki tingkat akurasi paling tinggi 

apabila dibandingkan dengan Falmer, Grover, Springate, dan Zmijewski. 

Penelitian ini penting dilakukan karena informasi hasil prediksi 

kebangkrutan diharapkan pihak perusahaan, investor maupun pihak-pihak 

lain yang berkepentingan dalam analisis kesulitan keuangan ini dapat 

mengambil tindakan atau keputusan tentang kinerja keuangan perusahaan 

kedepannya. Berdasarkan teori sinyal, penelitian prediksi kebangkrutan ini 

juga dapat dijadikan sebuah tindakan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan sektor transportasi untuk memberikan petunjuk kepada investor 

tentang kondisi perusahaannya apakah perusahaan sektor transportasi dalam 

kondisi sehat atau kondisi bangkrut. Hasil prediksi kebangkrutan ini 

diharapkan mampu memberikan sinyal bagi pihak internal dan eksternal suatu 

perusahaan ketika terdapat indikasi terjadi kebangkrutan. 
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Perusahaan dapat mengawasi kondisi keuangan dengan menggunakan 

teknik-teknik analisis laporan keuangan. Dengan cara ini, dapat diketahui 

posisi keuangan dan perkembangan suatu perusahaan, kelemahannya dan 

kemungkinan kebangkrutan. Hal ini terjadi karena laporan keuangan dapat 

digunakan sebagai informasi tentang posisi keuangan perusahaan dan 

kinerjanya selama periode waktu tertentu (Listyarini, 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan tentang prediksi 

kebangkrutan suatu perusahaan. Penelitian oleh Marliawati tahun 2016 

dengan judul Analisis prediksi kebangkrutan pada perusahaan pertambangan 

batubara yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2015, mendapatkan hasil 

bahwa perusahaan pertambangan batubara mengalami kondisi yang 

cenderung membaik walaupun dengan perkembangan yang berfluktuasi 

selama 3 (tiga) tahun pengamatan. Sementara itu, penelitian dari Prasetyo 

tahun 2018 tentang analisis prediksi financial distress pada perusahaan 

transportasi darat dan terdaftar di BEI pelaporan 2012-2017, diperoleh hasil 

bahwa perusahaan transportasi darat yang diteliti berada dalam 3 kriteria nilai 

yaitu distress area, grey area dan safe area. 

Kemudian penelitian dari Saputri tahun 2021 yang melakukan 

penelitian dengan membandingkan antara metode Altman Z-Score dan 

Zmijewski dalam memprediksi financial distress pada perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, mendapatkan 

hasil bahwa metode Altman Z”-Score lebih efektif digunakan untuk 

memprediksi financial distress dibandingkan dengan metode Zmijewski. 
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Dalam menganalisis potensi kebangkrutan perusahaan peneliti 

menggunakan model Altman Z”-score karena menurut Primasari, (2017) 

metode ini memiliki akurasi yang tinggi dalam menganalisis potensi 

kebangkrutan. Peneliti memilih subjek penelitian perusahaan sektor 

transportasi karena perusahaan-perusahaan ini rentan terdampak isu negatif 

dari lingkungan dan sosial serta rentan terdampak krisis ekonomi seperti 

dampak dari pandemi covid-19.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang analisis prediksi kebangkrutan perusahaan 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan mengambil judul 

“Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Metode Altman Z”-Score pada 

Perusahaan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Tahun 2019 - 2021”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Gejolak ekonomi akibat wabah covid 19 

2. Sektor transportasi mengalami penurunan kinerja keuangan karena 

adanya wabah covid-19. 
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C. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya permasalahan yang berhubungan dengan topik 

penelitian, maka peneliti membuat batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya akan meneliti perusahaan transportasi yang terdaftar 

di BEI tahun 2019-2021. 

2. Peneliti hanya menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2019-2021 dan telah diaudit. 

3. Peneliti hanya meneliti tentang kesehatan perusahaan berdasarkan 

dari kondisi keuangan saja bukan dari manajemennya. 

4. Peneliti menggunakan rumus Z”-Score dari Altman untuk 

memprediksi kebangkrutan perusahaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan adalah bagaimana analisis prediksi kebangkrutan 

dengan menggunakan metode Altman Z”-Score pada perusahaan transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis prediksi kebangkrutan dengan menggunakan metode Altman 

Z”-Score pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019 - 2021. 

 



8 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

a. Dapat menambah manfaat karena meningkatan wawasan dan 

merngembangkan pengetahuan ilmu akuntansi khususnya mengenai 

pengaruh potensi kebangkrutan perusahaan menggunakan model 

Altman Z”-Score. 

b. Dapat dijadikan referensi untuk pengembangan literatur maupun 

penelitian atau karya ilmiah di bidang akuntansi khususnya mengenai 

pengaruh potensi kebangkrutan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemegang Kepentingan (Stakeholders)  

Dapat memberikan  tambahan  informasi, kontribusi, dan  masukan  

kepada  pihak-pihak  yang  berkepentingan dalam  pengambilan 

keputusan,  mengevaluasi  kinerja  keuangan  perusahaan serta 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan. 

b. Bagi Peneliti  

Dapat  memberikan  pemahaman serta  kemampuan  analisis yang 

lebih   baik   mengenai prediksi   kebangkrutan   perusahaan dengan 

model Altman  Z”-Score pada  perusahaan transportasi dalam bidang 

manajemen keuangan. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dipergunakan sebagai rujukan maupun sebagai tambahan 

alternatif untuk penelitian selanjutnya yang sejenis baik yang bersifat 

melanjutkan maupun melengkapi. 
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